BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al Qur'en al Karim adalah firman Allah Tuhan ge-
r™u sekalian alam, yang diturunkan oleh malaikat Ji =
bril kepada penutup pars Habi dan Rasul yaitu Nabi .
Muhammad Saw. sebagai petunjuk (hidayah) bagi seluruh”
menusia den ia datang sebagai mu'jizat yang kekal y
yeng dipergunskan oleh Islam untuk menantang orang -
orang Aré.b akan tetapi mereka tidek mampu menandingi
kemu'jizataen yang dikandungnya, baik dari segl su -
sunen kate, gaya bahasa, maupun keindahan syari'at |,
filsafat, ilmu pengetahuan maupun perumpamaan yang
dikendungnys.

Bagli ummat Muhammad Saw. Al Qur'an adalah sum -
ber tasyri' pertama bagi mereka dan kebahagigan me -
rgka tergantlung pada pemahaman maknanya, pengetahuan
rahasia~-reghasia nya dan pengamalan apa yang ter-

kandung didalamnya.1

Untuk memahami Al Qur'an bukanlah suatu hal yang

1Manna' al Qaththan, hits Fi Ulum Al Quxr' -
(Terjemahen), Drs. Mudzakir, Liters Antar Nusa, Bogor,
1992, hal. 140



mudah, Al Qur'an dengan bahssg Arabnya yang sedemikian
rupa, tiap-tiap susunan kalimatnya mengandung isi dan
intisari yang mengagumkan , disgmping mengandung  ber-
bagai macam 80al, membuat bangsa Areb sendiri banyak
yang tidsk mengerti.2

Satu hal yang dapat membantu pemahsman pengertian
yang dikandung Al Qur'an adglah turunnya A1l Qur'an se-
cara berangsur-angsur Sesuai dengan kejadian-—lcejadian
dan peristiwa-perigtiws yang dialami oleh Nabi dan
kaum muslimin selama Kurang lebih dug puluh tigas ta -
hun? Dengan demikian banyak ayat-ayat Al Qur'an yang
turun dengan dilatarbelekangi oleh sustu sebab, dan
sebab turunnys ayat ini penting untuk diketshui apa -
bila seseorang ingin memahami A1l Qur'an,

"Hal tersebut Sebagaimana dikemukskan oleh parsaa
ulama. Al Wahidy mengatakan: "Tidaklah mungkin menge -
tahui tafsir ayat tanpa mengetahui sejarah dan penje -

lasan mengensi schab turunnya". Ibnu Dagiq &l Id me -

nyatakan: "Pengetahuan tentang sabab an Nuzul akan

2Moenawar Khalil, Al Qur' ri Masa Ke Masa ,Ra-
madhani, SOlO, 1994’]11&1. 174 '

3Manna' al Qaththan, 0Op Cit, hal. 150



merupakan jalan yang kuat dalam rangka memahami makng
Al Qur'an", Ibnu Taimiyyah juga mengataken: "Mengetahu-i
Sabab an nuzul skan membantu dalam memshsami ayat karena
mengetahui sebab agkan menimbulkan pengetahuan mengena- i
musabbab (akibat)n,4

Al Qur'an sebagaimana kenyataannys sekarang masih
tetap dalam ketradisionalannya, masih tetap dalam tekgs
aslinya tanpa sedikitpun perubahan. Al Qur'an terdiri da
i 114 surah, 6236 ayat, dan terbagi dalam 30 juz.”

Dalam sursh al Muddatstsir ayat 30, disana a:{an d1- ‘
vl 2 20 '

dapatkan ayet yang berbunyi u—**" A2 M (Di =

atasnya ada 19 (malaikat)). Kemudian satu ajat lagi yang
lebih panjangz dan Sanget menonjol akan didapatkan pula

gesudah ayat ini, yang berb:myi
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*as suyutni, g1 Itgen Fi Ulum 51 Qur'sn, Dar al -
Fikr’ BBiI'ut Lebanon Je II’ 90

’Nasruddin Razaq, Dienul Islam, Al Ma'arif, Bandung,
1982, hal, 87
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Artinys :

"Dan tidaklah Kami Jadikan Penjaga neraka ity
melainkan maalaikat dan tidaklah Kami Jadikan jum -
lah mereks itu melainkan menjadi fitnah bagi orang-
orang kafir, agar orang-orang yang diberi Al Kitab -
itu menjadi yakin dan Supaya orang-orang yang ber -
iman itu bertambsh imannyadan Supaya orang-orsng Y&
diberi Al Kitab dan Orang-orang yang beriman tidak
ragu=-ragu dan Supaya orang-orang yang didalam hatie
nya ade penyakit dan orang-orang kafir mengatakan ;
Apakah yang dikehendgki Allah dengan bilangan ini -
8ebagai berumpamsan ? Demikianlah Allah menyeastkan
orang yeng dikehendaki dan memberi petunjuk ter -
hadap orang-orang yang dikehendaki ,,,. W,

(QS. 74 : 31),
Dengan kata lain dapat dikatskan bahwa bilangan ma-
laikat penjaga neraka Saqar yang sehanysk 19 itu merupa-
kan fitnah bagi Orang-orang kagfir. Dengan bilangsn ter -

sebut orang-orang yang diberi Al Kitab menjadi vakin ,
Orang-orang yeng beriman bertambgh imannya , orang- orang

yang diberi Al Kitab dan orang-orang mukmin hilang ke -
ragu&nnya, dan OTang-orang yang didsalam hatinya adg pe -
nyakit dan orang-orang kafir mengatakan apakgh yang di -
kehéndaki Allah dengan bilangan ini Sebagai perumpamasan?

Dari sini dapat di ketahui nampaknys penentuan Jum=
lah malaikat benjaga neraka tersebut berkaitan erat de -
ngen massalah keimgnan terhadap Al Qur'an. Xegimpulan ini
AQampaknpys jugae sejalan dengan sebab an nuzulnys, Jjuga
dengan konteks ayat-ayat sebelumnya yang berbicara mesg-
lah Al Qur'an,

Yang menjadi-pertanyaan sekarang adalsh mengaps bi-
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langan tersebut dikatakan menjadi fitnah bagi orang -
orang kafir ? Dan keitannys yang erat dengan masalagh
keimanan terhadap Al Qur'an menimbulkan pertanysan pu
la, Apa hubungna antare bilangan sembilan belas (19)
itu dengan Xitab Suci Al Qur'an ° Bagaimann pendapat
mufassir delam hal ini P

Kajian yeng mendalam diperlukan sekgli guna mem-
peroleh kejelasan yang mendetail, sehingga Al Qur' an
khususnye ayat ini dapat difahami secars lebih kompre
henshif dan gelaras dengan peristiwa yang melatarbelg

kangi turunnys ayat-ayat tersebut.

Identifiksai Masalah

Dari kenyat&an—kenyataan sebagaimana Yang t=lagh
disebut dalam latar belakang masalah diatas maka gse -
kripsi ini diberi Judul "KOREIASI ANTARA BILANGAN SZM
BILAN BELAS DINGAN AITAB SUCL AL QUR'AN (Kajian ter
hadap Surah Al Muddatstsir: 30-31).,

Jadi masalah‘pokok yang akan dikgji adalah kore- )
lasi antara bilangan sembilan belas dengan Kitab Suci

Al Qur'an.



C'

Rumusan Masalah

Agar lebih praktis dan Operasional meka formula-
81 studi dirumuskan dslam bentuk pertanyaan sebagai
berikut :
1. Bagaimans pendapat ulama tafsir dalam menafsgirkan
atau menjelsskan bilangan sembilan bélas ini ?
2. Mengapa bilangaen 19 (sembilan belas) ini menja- di
fitmah bagi Oorang-orang kafir ?
3. Apa hubungan / korelasi antara bilangan sembilan -

belas dengan Kitab Suci Al Qur'an.

Tujuan Pembahasan

Sejalan dengan pertanyaan—pertanyaan diatas mgkg
tujjuan pembahasan iai adalah sebagal berikut :
1. Mengemukeakan pendapat-pendapt ulams tafsirp dalam m
memahami atau menjelaskan bilangan sembilan belas.
2. Memberikan penjelassn mengaps bilangan sembilan
belas ini menjadi fitnah bagli orang-orang kafir,
3. illenjelaskan hubungan / korelasi antara bilangan 19

(sembilan belas) dengan Kitab Suci Al Qur'an.



E.

Manfaat Studi

Hagil studi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
masyarakat, sekurang-kurangnya dapat dijadikan studi
banding bagi penelitian yang setaraf , khususnya yang
berkenaan dengan Kitab Suei Al Qur'an, serta untuk me

nambah khazansh ilmu bpengetahuan divideng tafsir.

Metode Pembahasan
1. Sumber Pengumpulan Dgtg
Didalam mengumpulakan data-dats yang diperku-
kan, dipergunakan penelitian kepustakaan (livrary
research) yaitu dengan Jalan membaca dan menelagh
buku~bulku yang berkaitan dengan pembahasan, baik
dari tulisan pera ahli maupun tulisan-tulisgn lg-
innya, dalam hal ini ada yang dikutip langsungdan .~
ada yang dikutip maksudnya saja.
2. Metode Analisis Data
Data-data yang telah diperoleh kemudisn d4i -
himpun dan selanjutnya dianalisa dengan memakaime
tode-metode sebagai berikut :
= Induktif : Méngamukakan kenyataan-kenyataan Yang
bersifat khusus dari hasil riset, ke-

mudian diakhiri dengan kesimpulan ye



- bersifat umum,
~ Deduktif ¢ Mengemukakan teori-teori yang bersifat u
mum untuk selanjutnys dikemukakan ke -
nyataan-kenyataan yang bersifat khusug,
- Kompargtir Membandingkan antara dua pendapat atau
lebih dengan maging-masing aspeknya yang -
pada ekhirnyas dapat dirumuskan suatu ke

simpulan.

G. Sistematilka Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini dibagi dalam beberg
pa bab dan sub bab 8ebagai berikut :
BAB  I. PENDAHULUAN, meliputi

Latar Belekang Masalah

Identifikasi Masalah

Q W

« Rumusen Maslah

=}

Tujusn Studi
Manfagt Studi

Metode Pembahasan

@ Fi =

. Sistematikg Pembghasan

BAB II. SURAH AL MUDDATSTSIR,_meliputi :
A. Sebab Turun Surah Al Muddatstsir
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B. Pokok-pokok Kendungan Surah A1l #uddatstsir
C. Munasabah Surah Al Nuddtstgir Dengan Sursh
Sebelum dan Sesudahnya
D. Keistimewaan Sursh Al Muddatstsir
BAB III. BILANGAN SEMBILAN BZLAS
A. Bilangen Sembilan Belas Menurut Pandangan
Ulama Tafsir
B. Bilangan Sembilan Belas Dalam Susunan Ki-
tab Suei Al Qur'an
BAB IV, STUDI ANALISA
BAB V. KESIiPULAN DAN SARAN
A. Xesimpulan

B. Saran



